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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari efek inokulasi konsorsium mikoriza + actinomycetes dan
berbagai dosis NPK terhadap pertumbuhan stek sulur tanaman lada. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober
sampai Januari 2023, di lahan Plantation Nursery, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini
dilaksanakan dalam bentuk percobaan dengan menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT). Faktor pertama pupuk
NPK yang terdiri dari 3 taraf yaitu kontrol, 20 g/pohon, 30 g/pohon. Faktor kedua adalah konsorsium mikoriza +
Actinomycetes sp dengan kerapatan 10 CFU/mL yang terdiri atas 4 taraf yaitu kontrol, mikoriza 20 g/pohon, mikoriza
20 g/pohon + 30 mL/pohon actinomycetes, mikoriza 20 g/pohon + 60 mL/pohon actinomycetes, dengan demikian
terdapat 12 kombinasi perlakuan yang di ulang sebayak 3 Kkali, setiap unit percobaan terdiri dari 2 tanaman sehingga
terdapat 72 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan NPK dan Konsorsium
Mikoriza + Actinomycetes terhadap luas daun dengan perlakuan terbaik yakni 40 g/pohon dan Konsorsium Mikoriza
+ Actinomycetes (190,20 cm?), luas bukaan stomata dan klorofil a pada perlakuan 20 g/pohon dan konsorsium
mikoriza + 20 g/pohon dan 30 mL/pohon actinomycetes mencapai hasil tertinggi (220,80). Perlakuan Konsorsium
Mikoriza 20 g/pohon + 60 mL/pohon Actinomycetes menghasilkan intersepsi cahaya tertinggi (3124,00) dan pada
pada perlakuan Konsorsium Mikoriza 20 g/pohon + 30 mL/pohon Actinomycetes menghasilkan luas bukaan stomata
tertinggi (82,95) dan klorofil b tertinggi (159,09).

Kata Kunci: Actinomycetes, lada, NPK, mikoriza.
ABSTRACT

This research aims to determine and study the effect of inoculation of mycorrhiza + actinomycetes consortium and
various doses of NPK on the growth of vine cuttings of pepper plants. This research was conducted from October to
January 2023, at the Plantation Nursery, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University. This research was conducted
as experiments using Separate Plots Design (RPT). The first factor is NPK fertilizer, which consists of 3 levels:
control, 20 g/tree, and 30 g/tree. The second factor is the consortium of mycorrhiza + Actinomycetes sp with a density
of 106 CFU / mL consisting of 4 levels, namely control, mycorrhiza 20 g / tree, mycorrhiza 20 g / tree + 30 mL/tree
actinomycetes, mycorrhiza 20 g / tree + 60 mL/tree actinomycetes; thus there are 12 treatment combinations repeated
3 times, each experimental unit consists of 2 plants so that there are 72 plants. The results showed that there was an
interaction between NPK treatment and mycorrhizal consortium + actinomycetes on leaf area with the best treatment
of 40 g/tree and mycorrhizal consortium + actinomycetes (190.20 cm2), stomatal opening area and chlorophyll a in
the treatment of 20 g/tree and mycorrhizal consortium + 20 g/tree and 30 mL/tree actinomycetes achieved the highest
results (220.80). The treatment of 20 g/tree mycorrhizal consortium + 60 mL/tree Actinomycetes produced the highest
light interception (3124.00) and in the treatment of 20 g/tree mycorrhizal consortium + 30 mL/tree Actinomycetes
produced the highest stomatal opening area (82.95) and the highest chlorophyll b (159.09).

Keywords: Actinomycete, Pepper, NPK, Mycorrhiza.
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PENDAHULUAN

Tanaman lada (Piper nigrum L.) ialah
suatu jenis tanaman rempah yang sangat
sering digunakan eropa dibandingkan dengan
rempah-rempah lainnya. Indonesia memiliki
beberapa daerah yang di kenal sebagai daerah
utama penghasil lada yaitu daerah lampung
yang terkenal sebagai penghasil lada hitam
atau lampung black pepper dan Bangka yang
terkenal sebagai penghasil lada putih atau
muntok white pepper. Indoonesia masih
menjadi salah satu produsen lada yang
diperhitungkan di pasar dunia, namun
produktivitas lada nasional terus menurun
dalam 10 tahun terakhir.

Produksi lada di Sulawesi selatan masih
tergolong rendah jika dibandingkan dengan
provinsi penghasil lada lainnya. produksi
lada Sulawesi selatan 5 tahun terakhir mulai
pada tahun 2018 yaitu 2,40 ton, 2019 3,5 ton,
2020 14,21 ton, 2021 19,06 ton dengan rata-
rata luas arel produksi sekitar 0,51 ha.
Sulawesi selatan mempunyai beberapa
komoditas unggul yang memberi kontribusi
terhadap perekonomian masyarakat
diantaranya lada, kopi, pala, cengkeh, sawit
dan tebu. Luwu timur sebagai penghasil lada
terbanyak kemudian, Enrekang, Wajo, Sinjali,
Bulukumba, dan Bone. Potensi komoditas di

Sulawesi selatan sangat berpeluang untuk

diusahakan atau di budidayakan karena
produksi 5 tahun terakhir ini mengalami
fluktasi (Nasaruddin, 2022).

Upaya untuk meningkatkan produksi dan
mengembalikan citra Indonesia sebagai
produsen utama lada dapat ditempuh melalui
penggunaan teknologi budidaya tepat guna
yaitu penggunaan bibit unggul dan
pemupukan. Saat ini telah diperoleh beberapa
varietas unggul yang memiliki potensi
produksi yang tinggi, namun untuk mencapai
dibutuhkan

pemupukan yang berimbang. Tanaman lada

produksi yang  maksimal
membutuhkan nutrisi terutama hara makro
seperti Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K),
dan Magnesium (Mg) untuk pertumbuhan
yang optimal. (Ann, 2012).

Faktor agronomi yang memengaruhi
produktivitas lada menurut Daras (2015) di
antaranya penggunaan tajar, pemangkasan
dan pemupukan. Selain itu curah hujan juga
sangat memengaruhi produktivitas lada.
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
Wirantika dan Haryono (2019) yang
menyatakan bahwa peningkatan produktivi-
tas lada dipengaruhi oleh intensitas curah
hujan, hari hujan dan bulan basah sedangkan
saat bulan kering produktivitas lada mulai
menurun. Apabila terjadi peningkatan pada

jumLah  bulan  kering, maka akan
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menurunkan produktivitas tanaman lada.
Aspek lain yang juga berpengaruh terhadap
produktivitas lada ialah faktor sosial
ekonomi.

Pertumbuhan pohon induk sebagai sumber
bibit unggul ditentukan oleh Kketersediaan
hara yang dapat disuplai melalui pemupukan.
Untuk menentukan pohon induk lada yang
baik sebagai sumber bibit, dilakukan
percobaan pembibitan setek lada panjat yang
berasal dari pohon induk yang dipupuk
NPKMg dengan dosis yang berbeda.
Permasalahan ini juga dipersulit dengan
menurunnya produktivitas lada nasional di
sentra produksi dalam negeri. (Jannah et al.
2019).

Pupuk anorganik yang dapat digunakan
salah satunya yaitu pupuk majemuk NPK.
Pupuk majemuk NPK merupakan pupuk
anorganik yang sering digunakan karena di
dalamnya terkandung tiga unsur yang
diperlukan tanaman untuk pertumbuhannya.
Pemberian pupuk NPK akan lebih efesien
jika diserap oleh akar tanaman, sehingga
unsur hara yang tersedia dapat meningkatkan
pertumbuhan dan tentunya dapat mening-
katkan bibit tanaman lada yang berkualitas.
penelitian Asnawi et al. (2017) produktivitas
lada dapat ditinjau dari faktor luas areal,

pemupukan NPK, pemupukan SP36, dan

pola tanam lada monokultur.

Selain  penggunaan pupuk anorganik
seperti NPK, untuk menjaga kesehatan lahan
perlu pemaksimalan dalam penggunaan
pupuk hayati dengan tujuan memperbaiki
ekosistem lahan. Pupuk hayati merupakan
alternatif untuk memanfaatkan
mikroorganisme tertentu dalam jumLah yang
banyak untuk menyediakan hara dan
membantu pertumbuhan suatu tanaman.
Salah satu mikroorganisme yang bisa
digunakan adalah Actinomycetes.
Actinomycetes merupakan salah satu bakteri
yang memiliki  banyak kemampuan,
diantaranya yaitu melarutkan fosfat, pemacu
pertumbuhan tanaman serta mampu menekan
jumLah etieln berlebihan pada tanaman
(Fitriana, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian Putra dan
Giyanto (2014). Actinomycetes aktif dalam
mendegradasi bahan-bahan organik seperti
lignoselulosa, kitin dan patin dalam tanah.
Kombinasi Actinomycetes mampu
mendegradasi senyawa kompleks menjadi
senyawa sederhana akan mempengaruhi
kompatibilitas keduanya. Pada penelitian
Alfikri (2020), penurunan daya retensi di
dalam tanah dapat terjadi dengan pemberian
Actinomycetes ke dalam tanah Andisol, hal

ini  dikarenakan  Actinomycetes dapat
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membantu proses pelepasan fosfat yang
terikat oleh alofan di dalam tanah Andisol.
Actinomycetes dapat menghasilkan enzim
fosfat dan melepaskan asam organik yang
membantu proses penyediaan fosfat di dalam
tanah yang tidak tersedia.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh pemberian inokulasi konsorsium
mikoriza arbuscular + Actinomicetes dan
berbagai dosis NPK terhadap pertumbuhan
tanaman lada (Piper Nigrum L.) .

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk
percobaan di Plantation Nursery, Fakultas
Pertanian, Universitas Hasanuddin, Kecama-
tan Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan yang berlangsung dari bulan Oktober
sampai Januari 2023. Alat yang digunakan
pada penelitian ini ialah cangkul, meteran,
knapsack sprayer, alat pangkas, timbangan
analitik, gelas ukur, pipet tetes, kuteks
bening, CCM-200 plus, mikroskop, laminar,
autoclave, erlemeyer, batang pengaduk,
cawan petri, pinset, jarum ose, bunsen, kaca
preparate, deglass, kamera, alat tulis menulis,
dan laptop.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
ialah pupuk kompos, tanaman lada varietas
Malona 1 umur 6 bulan, pupuk NPK,

Actinomycetes sp dengan kerapatan 1,10°
CFU/mL, Mikoriza, insektisida, herbisida,
agar-agar, yeas estrac, p2hp04, wrapping,
aluminium foil, tali pengikat, KOH, alkohol,
asam laktat, fuksin, tanah, air, dan label.

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk
percobaan dua faktor yang disususn
berdasarkan pola Rancangan Petak terpisah
(RPT): Pupuk dasar yang digunakan pada
penelitian ini adalah pupuk kendang ayam
Faktor pertama adalah pemberian pupuk
NPK, yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: (po) =0
g/tanaman, (p1) = 20 g/tanaman, (p2) = 40 g/
tanaman. Faktor kedua adalah Inokulasi
konsorsium Mikoriza-Actinomycetes sebagai
anak petak yang terdiri dari 4 taraf, yaitu:
(mo) = Tanpa mikoriza- actinomycetes, (ma)
= Cendawan mikoriza arbuskular (CMA) 20
gram/pohon (glomus), (m2) = Cendawan
mikoriza arbuskular (CMA) 20 gram/pohon
+ 30 mL/pohon actinomycetes, (ms) =
Cendawan mikoriza arbuskular (CMA) 20
gram/pohon + 60 mL/pohon actinomycetes

Dengan demikian terdapat 12 kombinasi
perlakuan yang diulang sebanyak 3 Kali,
Setiap unit percobaan terdiri dari 2 tanaman
sehingga terdapat 72 tanaman Yyang
digunakan.

Prosedur atau pelaksanaan penelitian ini

meliputi: Isolasi Actinomycetes dari tanaman
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lada, Inokulasi isolat Actinomycetes,
Identifikasi isolat Actinomycetes, sanitasi,
persiapan lahan dan penanaman,
pengaplikasian pupuk NPK, Pengaplikasian
Cendawan Mikoriza  Arbuskular  dan
Actiomycetes, Pemeliharaan.

Parameter pengamatan pada penelitian ini
meliputi: Luas daun (cm?), LMA daun
(g/cm?), Luas bukaan stomata (mm?),
Kerapatan stomata (mm?), Klorofil a
(umol.™?), Klorofil b (umol.™?2), Klorofil
total (umol.™2), Absorpsi (%), Refleksi (%),
Transmisi cahaya (%), dan Intersepsi cahaya.

Data dikumpulkan kemudian ditabulasi
dalam Dbentuk tabel. Data yang sudah
ditabulasi kemudian diolah dalam bentuk
sidik ragam (Anova), dan apabila data

menunjukkan hasil yang nyata atau sangat

nyata akan dilanjutkan dengan uji lanjut

menggunakan uji BNJ 5% atau 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Luas Daun

Hasil pengamatan rata-rata luas daun dan
sidik ragamnya menunjukkan bahwa per-
lakuan pupuk NPK, konsorsium mikoriza
actinomycetes, serta interaksinya berpenga-
ruh nyata terhadap rata-rata luas daun cm?.
Uji BNT 0,05 pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa dosis NPK 40 g/pohon dengan
konsorsium mikoriza 20 g/pohon +
Actinomycetes 60 mL/pohon  (p2m3)
memberikan rata-rata luas daun tertinggi
yaitu 190,20 cm? dan berbeda nyata dengan

perlakuan lainnya.

Tabel 1. Rata-rata Luas Daun (cm?) pada Perlakuan NPK dengan Konsorsium Mikoriza

Actinomycetes pada tanaman lada umur 6 bulan

Konsorsium Mikoriza — Actinomycetes (M) /Pohon

Pupuk Kontrol 20g/pohon (m1) 20g/pohon + 20g/ NP. BNT 0,05
(p) (mO0) Tanpa 30 mL/pohon pohon + 60
Actinomycetes (m2) mL/pohon
(m3)
po 78,764 96,025, 117,385 94,475,
20 g a a a b
ol 67,394 75,984 114,162 95,035, 27,69
4829 75,444 96,244 92,214 190,204
NP. BNT
0005 28,19

Keterangan: Angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b) berbeda tidak nyata

p ada uji lanjut BNT 0,05.
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2. Leaf Mass Area (LMA)

Hasil pengamatan rata-rata dan sidik
ragam LMA daun menunjukkan bahwa
perlakuan NPK, Konsorsium Mikoriza —
tidak
berpengaruh nyata terhadap rata-rata LMA

Actinomycetes dan interaksinya

daun. Perlakuan 20 g/pohon mikoriza + 30

0,012

0,010

o o
() ()
S S
> ®

LMA daun (g/cm2)

0,004

0,002

s

0,000 ; e
0 g/pohon mO 20 g/poho

220 g/pohon PO

nml

m 20 g/pohon P1

mL/pohon actinomycetes dengan perlakuan
pupuk 30 g/pohon dan 20g/pohon (pldan p2)
menghasilkan rata-rata kerapatan stomata
tertinggi yaitu 0,010 mm? sedangkan rata-

rata terendah terdapat pada kontrol yaitu

0,006 g/cm? (Gambar 1).
0,010
010
0,008

+30ml 20 g/pohon + 60 ml

m3

20 g/pohon
m2

# 40 g/pohon P2

Gambar 1. Grafik rata-rata LMA daun umur 6 bulan.

3. Luas Bukaan Stomata

Hasil pengamatan rata-rata dan sidik
ragam luas bukaan stomata menunjukkan
bahwa perlakuan NPK dan interaksinya
berpengaruh  sangat

nyata. Sedangkan

perlakuan ~ Konsorsium  Mikoriza  +
Actinomycetes berpengaruh sangat nyata

terhadap rata-rata Luas Bukaan Stomata. Uji

BNT 0,05 pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
NPK 0
konsorsium  mikoriza 20 g/pohon +
30 (pOmM2)

menghasilkan rata-rata luas bukaan stomata

perlakuan g/pohon  dengan

actinomycetes

mL/pohon

tertinggi yaitu 159,09 um? dan berbeda nyata
dengan perlakuan p1 dan p2.
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Tabel 2. Rata-Rata Luas Bukaan Stomata (um? pada Perlakuan NPK dengan Konsorsium

Mikoriza + Actinomycetes umur 6 bulan.

Konsorsium Mikoriza — Actinomycetes (M) /Pohon

Pupuk Kontrol 20g/pohon (m1) 20g/pohon + 209/ NP. BNT

(p) (m0) Tanpa 30 mL/pohon pohon + 60 0,05
Actinomycetes (m2) mL/pohon (m3)

%g 41,87¢ 64,3720 159,092 77,982

2819 23,558 32,45 65,425 72,228 28,63
4829 27,218 72,748 67,255 61,758

NP. BNT
0 0.05 28,33

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b) dan baris (p,q)
berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT taraf kepercayaan 0,05.

4. Kerapatan Stomata
Hasil pengamatan rata-rata dan sidik
ragam kerapatan stomata menunjukkan

bahwa perlakuan NPK, Konsorsium

Mikoriza — Actinomycetes dan interaksinya

tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata

180,00
160,00
140,00
120,00
100,00
80,00 662
60,00
40,00
20,00
0,00

m2)

kerapatan stomata (m

0 g/pohon mO

»0 g/pohon po

20 g/pohon m1

kerapatan stomata. Perlakuan 20 g/pohon
mikoriza + 60 mL/pohon actinomycetes dan
tanpa pupuk menghasilkan  rata-rata
kerapatan stomata tertinggi yaitu 135,48 mm?
sedangkan rata-rata terendah terdapat pada

kontrol (pOmO) yaitu 66,24 mm? (Gambar 2).

20 g/pohon + 30 ml 20 g/pohon + 60 ml
m2 m3

#® 20 g/pohon pl W40 g/pohon p2

Gambar 2. Grafik rata-rata Kerapatan Stomata tanaman umur 6 bulan
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5. Klorofil a

Hasil pengamatan rata-rata dan sidik
ragam klorofil a menunjukkan bahwa
perlakuan ~ Konsorsium  Mikoriza  +
Actinomycetes dan interaksinya berpengaruh
tidak nyata. Sedangkan perlakuan NPK

berpengaruh nyata terhadap rata-rata klorofil

a pada tanaman lada. Uji BNT 0,05 pada tabel
3 menunjukkan bahwa perlakuan NPK 40
g/pohon (p2) memberikan rata-rata klorofil a
tertinggi yaitu 203,35 (umol.™2) berbeda
tidak nyata dengan perlakuan p1 dan berbeda
nyata dengan kontrol (p0).

Tabel 3. Rata-rata Klorofil a (umol.™?) pada Perlakuan NPK dengan Konsorsium Mikoriza

Actinomycetes umur 6 bulan.

Konsorsium Mikoriza — Aktinomycetes (M)/Pohon

Pupuk Kontrol  20g/pohon 20g/pohon + 30 20g/ NP. BNT
(p) (m0) (ml_) tanpa  mL/pohon pohon + 60 Rata-rata 0,05
Actinomycet mL/pohon
es (m3)
(%g) 166,56 165,45 181,72 168,27 170,502
209 164,30 191,23 220,80 157,39 183,43%® 21,2
(p1) 9
?Szg 18601 217,92 201,14 20834 203350

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b) berbeda tidak nyata

pada uji lanjut BNT 0,05

6. Klorofil b

Hasil pengamatan rata-rata dan sidik
ragam Klorofil b menunjukkan bahwa
perlakuan NPK, Konsorsium Mikoriza —
Actinomycetes berpengaruh nyata.
Sedangkan interaksi tidak berpengaruh nyata
terhadap rata-rata klorofil b pada tanaman
lada. Uji BNT 0,05 pada tabel 4
menunjukkan bahwa perlakuan NPK 40

g/pohon (p2) menghasilkan rata-rata klorofil

b tertinggi yaitu 83,53 pumol.™2 berb eda
tidak nyata dengan pldan berbeda nyata
dengan kontrol (p0). Sedangkan uji BNT
0,05 pada perlakuan mikoriza 20 g/pohon +
actinomycetes 30  mL/pohon  (m2)
menghasilkan rata-rata klorofil b tertinggi
yaitu 82,95 pmol.™2 berbeda tidak nyata
dengan perlakuan ml dan berbeda nyata

dengan perlakuan m0 dan ma3.

159



J. Agrivigor 15(2): 152-168, Juli-Desember 2024. eISSN 2798-5458

Tabel 4. Rata-rata Klorofil b (umol.m?) pada Perlakuan NPK dengan Konsorsium Mikoriza
Actinomycetes umur 6 bulan

Konsorsium Mikoriza — Aktinomycetes (M)/Pohon

Pupuk  Kontrol 20g/pohon (m1)  20g/pohon + 30 20g/ Rata- NP.
(p) (m0) Tanpa mL/pohon pohon + 60 rata BNT
Actinomycetes (m2) mL/pohon 0,05
(m3)
0g 73,47 72,37 76,56 72,56 73,810
(p0)
20 g ab
(n1) 71,50 79,36 89,36 70,38 77,65 6,06
409 77,80 88,63 82,63 85,06 83,532
(P2)
Rata-rata 74,26, 80,12, 82,95, 76,004
NP. BNT a
0,05 6,43

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b) dan huruf yang sama
pada baris (p,q) berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT 0,05

Tabel 5. Rata-rata Klorofil Total Pada Perlakuan NPK dengan Konsorsium Mikoriza +
Actinomycetes tanaman umur 6 bulan.

Konsorsium Mikoriza — Actinomycetes (M)/Pohon

Pupuk Kontrol 20g/pohon (m1) 20g/pohon + 20g/ NP. BNT 0,05

(p) (m0) Tanpa 30 mL/pohon pohon + 60
Actinomycetes (m2) mL/pohon
(m3)

%g 244,509 242,558 235,012 245,958

2319 240,68 276,89, 317,428 159,352 79,12
4329 269,854 313,59% 290,434 300,294

NP. BNT
00,05 73,16

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b) dan huruf yang sama
pada baris (p,q) berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT 0,05

7. Klorofil Total berpengaruh  tidak nyata  sedangkan

Hasil pengamatan rata-rata dan sidik interaksinya berpengaruh nyata terhadap
ragam Klorofil total menunjukkan bahwa rata-rata klorofil total lada. Uji BNT 0,05
perlakuan  Konsorsium  Mikoriza  + pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan
Actinomycetes  dan  perlakuan  NPK NPK 20 g/pohon pada mikoriza 20 g/pohon
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+ Actinomycetes 30 mL/pohon (plm2)
menghasilkan rata-rata klorofil total tertinggi
yaitu 317,42 pmol.m-2 berbeda tidak nyata
dengan perlakuan p2m2 dan berbeda nyata
dengan pOm2.
8. Absorpsi cahaya

Hasil pengamatan rata-rata dan sidik
ragam absorpsi menunjukkan bahwa per-
lakuan Konsorsium Mikoriza + Actino-

NPK dan interaksi

mycetes,  pupuk
25,00
20,00

15,00

10,00

absorpsi cahaya (%)

5,00

NN 7

0 g/pohon mO

0,00

berpengaruh tidak nyata pada rata-rata
absorpsi tanaman lada. Perlakuan NPK 0
g/pohon (p0) pada mikoriza 20 g/pohon +
actinomycetes 60 mL/pohon menghasilkan
rata-rata absorpsi cahaya tertinggi Vaitu
19,62, % sedangkan rata-rata terendah
terdapat pada perlakuan NPK 40 g/pohon
pada mikoriza 20 g/pohon (p2m1) yaitu 8,3
(Gambar 3).

bk, N,
20 g/pohon + 30 20 g/pohon + 60
ml/pohon m2 ml/pohon m3

%0 g/pohon p0 ®20 g/pohon pl 40 g/pohon p2

Gambar 3. Grafik rata-rata Absorpsi Cahaya tanaman umur 6 bulan.

9. Refleksi Cahaya
Hasil pengamatan rata-rata dan sidik
ragam  absorpsi  menunjukkan  bahwa

perlakuan  Konsorsium  Mikoriza  +
Actinomycetes, pupuk NPK dan interaksi
berpengaruh tidak nyata pada rata-rata

absorpsi tanaman lada. Perlakuan NPK 40

g/pohon pada 20 g/pohon + 60 mL/pohon
menghasilkan rata-rata refleksi pada stek lada
tertinggi yaitu 36,41 % (p2m3) sedangkan
rata-rata terendah terdapat pada perlakuan
NPK 40 g/pohon pada perlakuan mikoriza 20
g/pohon (p2m1) yaitu 12,19 % (Gambar 4).
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Gambar 4. Grafik Rata-rata Refleksi Cahaya tanaman umur 6 bulan
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10. Transmisi

Hasil pengamatan rata-rata dan sidik
ragam transmisi  menunjukkan bahwa
perlakuan ~ Konsorsium  Mikoriza -
Actinomycetes, pupuk NPK dan interaksi
berpengaruh tidak nyata pada rata-rata

transmisi tanaman lada. Gambar 5

transmisi cahaya (%)
N
o
o
o

N
X
0,00 " §
0 g/pohon mO

10,00

<

5,00

20 g/pohon m1

menunjukan bahwa perlakuan p1mO dengan
taraf NPK 20 g/pohon tanpa mikoriza dan
actinomycetes  menghasilkan  rata-rata
transmisi cahaya tertinggi yaitu 27,87
sedangkan rata-rata terendah terdapat pada
perlakuan NPk 40 g/pohon pada Mikoriza 20

g/pohon (p2m1) yaitu 13,50.

N

4

20 g/pohon + 30 ml 20 g/pohon + 60 ml
m2 m3

#0 g/pohon p0  ®20 g/pohon p1 ™40 g/pohon p2

Gambar 5. Grafik rata-rata Transmisi Cahaya tanaman umur 6 bulan.
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11. Intersepsi Cahaya

Hasil pengamatan rata-rata intersepsi
cahaya dan sidik ragamnya menunjukkan
bahwa perlakuan NPK dan perlakuan

Konsorsium Mikoriza + Actinomycetes

lada. Uji BNT 0,05 pada Tabel 6
menunjukkan  bahwa perlakuan NPK
Og/pohon (p0) pada mikoriza 20 g/pohon +
Actinomycetes 60 mL/pohon memberikan

rata-rata intersepsi cahaya tertinggi yaitu

3124,00 (pOm3) dan berbeda nyata dengan

semua perlakuan.

berpengaruh  tidak nyata.  Sedangkan
interaksinya berpengaruh sangat nyata

terhadap rata-rata intersepsi cahaya tanaman

Tabel 6. Rata-rata Intersepsi pada Perlakuan NPK dengan Konsorsium Mikoriza + Actinomycetes
umur 6 bulan

Konsorsium Mikoriza — Actinomycetes (M)/Pohon

Pupuk Kontrol 20g/pohon (m1) 20g/pohon + 20g/ NP. BNT 0,05
(p) (m0) Tanpa 30 mL/pohon pohon + 60
Actinomycetes (m2) mL/pohon
(m3)
%g 2950,00%, 2015,673° 1858,67¢ 3124,00;
2;))19 1539,335 2505,673 1952,33%, 1493,005 904,12
409
02 1698,675, 1444,005 2529,673 2111,335,
NP. BNT
0.0.05 834,68

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b) dan huruf yang sama
pada baris (p,q) berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT 0,05

12. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa interaksi
antara  NPK konsorsium mikoriza
actinomycetes berpengaruh pada beberapa
parameter. Untuk parameter rata-rata luas
daun, luas bukaan stomata, klorofil total, dan
intersepsi  cahaya, perlakuan  yang

memberikan pengaruh interaksi terbaik yaitu

pemberian pupuk NPK 40 g/pohon dengan
mikoriza 20 g/pohon + 60 mL/pohon
actinomycetes. Interaksi terjadi apabila
perlakuan antara NPK dengan konsorsium
mikoriza  dan  actinomycetes  saling
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan suatu tanaman. Hal ini di
sebabkan karena adanya faktor saling

mendukung antara unsur hara N, P, K dan
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penambahan mikoriza + actinomycetes. Hal
ini sesuai dengan pendapat Ruhnayat (2007).
Menyatakan bahwa inokulasi Azotobacter
dan mikroba pelarut phospor serta pemberian
fosfat yang dapat memberikan pertumbuhan
vegetatif tanaman lada terbaik dan tidak
berbeda nyata dengan pemberian pupk NPK.

Pemberian pupuk NPK dan penambahan
mikoriza sebagai pupuk biologis mampu
memperbaiki pertumbuhan tanaman lada.
Tanaman yang membutuhkan P yang tinggi
dengan kemampuan menyerap hara rendah
akan berkorelasi positif dengan tingkat
ketergantungan pada mikoriza. Selain
phosfat, mikoriza juga dapat meningkatkan
penyerapan unsur hara N sebab adanya enzim
nitrate-reductase, sehingga sifatnya
mempunyai kemampuan untuk menyerap
nitrat (Susilo, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
respon  perlakuan  Konsorsium  dan
Actinomycetes berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter luas daun (lampiran tabel
1b) bukaan stomata (lampiran tabel 4b), dan
berpengaruh nyata terhadap parameter
klorofil b (lampiran 6b) yaitu mikoriza 20
g/pohon + 60 CFU/ mL. Kombinasi
keduanya diduga dapat meningktakan hara di
dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman

yang awalnya terbatas menjadi tersedia.

Selain  mengandung unsur hara juga
mengandung zat pengatur tumbuh seperti
auksin, sitokinin, dan giberelin yang
dibutuhkan pada pertumbuhan tanaman.
Menurut Khalidin (2012). Mikoriza mampu
menjaga ketahanan tanaman terhadap
kekeringan. Selain itu mikoriza juga dapat
membantu dalam meningkatkan serapan hara
(biofertilizer) dan air, melindungi tanaman
dari patogen akar dan unsur toksik, serta
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
kekeringan  (bioprotektor).  Selain itu,
mikoriza juga mampu meningkatkan
produksi hormon pertumbuhan dan zat
pengatur tumbuh lainnya seperti auxin,
sitokinin, giberelin dan vitamin
(bioregulator). Hal ini didukung oleh
Menjurut Yanto (2016) Auksin memiliki
peran dalam pemanjangan sel, dan
pembelahan sel serta diferensiasi jaringan
dan inisiasi akar. Sitokinin memiliki peranan
dalam pembelahan sel. Adapun giberelin
memiliki peran meningkatkan fotosintat dan
memacu translokasi foto sintat. Akar yang
bermikoriza memiliki kandungan yang lebih
tinggi  dibanding akar yang tidak
bermikoriza. Mikoriza dapat bersimbiosis
dengan tanaman sehingga pertumbuhan
tanaman dapat meningkat karena

meningkatnya penyerapan unsur P dan usur
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lainnya seperti N, Ca dan unsur mikro Mg.
Mikoriza akan memperluas permukaan
system perakaran sehingga  dapat
memberikan kemudahan penyerapan mineral
dan air dalam tanah dengan lebih cepat (Haji,
2005).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
respon tanaman lada terhadap  perlakuan
pupuk NPK menunjukkan pengaruh sangat
nyata terhadap parameter luas daun
berpengaruh nyata pada parameter luas
bukaan stomata, klolorofil a, dan klorofil b.
Pada penelitian ini pupuk NPK diaplikasikan
dengan cara ditugal. Hal ini menunjukkan
bahwa unsur hara yang diberikan sudah
sesuai dengan kebutuhan lada dan unsur
haranya tersedia dalam bentuk yang dapat
diserap oleh tanaman tanaman lada. Hal ini
didukung oleh pernyataan Makmur dan
Sainuddin (2020) yang menyatakan bahwa
cara pemupukan mampu mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Pemupukan secara
tugal mampu menyuplai unsur hara bagi
tanaman  secara  bertahap  sehingga
meminimalisir terjadinya kekahatan unsur
hara bagi tanaman. Metode yang tepat
mampu menjadi salah satu faktor utama yang
penunjang produksi yang baik bagi tanaman.
Pernyataan pendukung lainnya oleh Faradila

(2018) menyatakan bahwa salah satu faktor

yang menentukan efektivitas pemupukan
adalah cara pemberian yang tepat. Cara
penempatan dan pemberian pupuk yang tidak
tepat akan mengakibatkan jumLah pupuk
yang diberikan dapat terserap oleh tanaman
menjadi sangat rendah, kehilangan pupuk
lewat penguapan, aliran permukaan (run off)
akibat aerosi dan pencucian (lecing) menjadi
sangat tinggi.

Pemupukan pada penelitian ini
menggunakan Dosis 10 g/pohon (pl) dan 15
g/pohon (p2). Pada dosis 20 g/pohon
memberikan pengaruh nyata terhadap luas
bukaan stomata, klorofil a, dan klorofil b.
Pemupukan dengan dosis tepat dapat
meningkatkana kesuburan tanah yang
menyebabkan tingkat produksi tanaman
menjadi relatif stabil dan meningkatkan daya
tahan tanaman terhadap serangan penyakit
serta  pengaruh  iklim yang tidak
menguntungkan. Pemberian pupuk yang
tepat  bermanfaat untuk  melengkapi
ketersediaan unsur hara didalam tanah
sehingga kebutuhan tanaman terpenuhi dan
pada akhirnya tercapai hasil (produksi) yang
maksimal. Pupuk juga dapat menggantikan
unsur hara yang hilang karena pencucian dan
terangkut (dikonversi) melalui produk yang
dihasilkan (buah) serta memperbaiki kondisi

yang tidak menguntungkan atau
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mempertahankan kondisi tanah yang baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman lada. Hal ini didukung oleh Setiadi
et. all., (2021) menyatakan bahwa tanaman
akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara
yang dibutuhkan cukup tersedia dalam
bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. Hal
ini sesuai dengan pendapat Asrul (2013) yang
mengatakan ~ bahwa idealnya dalam
memberikan pupuk untuk tanaman harus
lebih dahulu mengetahui unsur-unsur apa
yang diperlukan, analisis dan berapa jumLah
pupuk yang diberikan. Maka untuk itu perlu

dilakukan analisis tanah.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: a. terdapat interaksi antara perlakuan
NPK dan

Actinomycetes terhadap parameter Luas

Konsorsium mikoriza-
daun, dengan rata-rata tertinggi mencapai
(190,20 cm?), luas bukaan stomata (159,09)
dengan dosis pupuk NPK  40g/pohon +
mikoriza 20g/pohon dan 60 mL/pohon
Actinomycetes, Intersepsi cahaya rata-rata
tertinggi mencapai (3124,00) dan klorofil
total dengan perlakuan NPK 40g/pohon +
Mikoriza 20 g/pohon dan actinomycetes 30
mL/pohon dengan rata-rata tertinggi

mencapai (317,42 pmol.™2). b. Terdapat

perlakukan NPK 40 g/pohon menghasilkan
luas daun terbaik dengan rata-rata tertinggi
mencapai  (190,20), jumLah klorofil a
tertinggi (203,35 pmol.™?2), dan klorofil b
tertinggi mencapai (83,53 umol.™?) c.
Terdapat perlakuan Konsorsium 20 g/pohon
+ 60 mL/pohon Actinomycetes menghasilkan
mikoriza Luas daun, dengan rata-rata
tertinggi mencapai (190,20 cm?), pada
perlakuan Konsorsium mikoriza (m2) dengan
dosis 20 g/pohon + 30 mL/pohon
menghasilkan luas bukaan stomata tertinggi
(159,09 um?), dan klorofil b tertinggi (82,95).
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